
BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Prevalensi penyakit kulit menular diperkirakan sekitar 300 juta kasus 

per tahun di seluruh dunia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Penduduk 

Indonesia tahun 2016, prevalensi penyakit kulit sebesar 2,93% hingga 

27,5%. Prevalensi penyakit kulit di Indonesia berkisar antara 4,60% hingga 

12,95%, menduduki peringkat ketiga dalam 10 penyakit terbanyak. Di 

Sumatera Barat, penyakit kulit menular juga masuk dalam 10 penyakit 

terbanyak, yaitu sebanyak 5.995 kasus atau sekitar 5,20% pada tahun 2019. 

Menurut data Dinas Kesehatan Passaman Barat tahun 2018, penyakit kulit 

menular menduduki urutan ketujuh dari 10 penyakit terbanyak, dengan 

jumlah kasus sebanyak 4.643 kasus dari 418.785 penduduk, sedangkan 

angka kejadian skabies menduduki peringkat tertinggi pada tahun 2018. 

Jumlah kasus tersebut sangat tinggi yaitu sebanyak 1.232 kasus. kasus, 

yakni sebanyak 1.232 kasus pada tahun 2019. Terjadi peningkatan atau 

1.361 kejadian. Prevalensi penyakit kulit masih tinggi di Indonesia. 

Sebagian besar (49,6%) biasanya terjadi pada bayi, terutama di kota yang 

panas dan lembab.  

Prevalensi kejadian dermatitis pada pada penduduk diwilayah 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan sebesar 11,3 % (rentang 1,2 – 22.5 %). 

Pada tahun 2018 kejadian dermatitis dikota Banjarmasin masuk dalam 10 

penyakit terbesar dan menempati diurutan ke-10 dengan 14.671 kasus, dan 

mengalami penurunan pada tahun 2019 tetapi tetap masuk dalam 10 

penyakit terbanyak dikota Banjarmasin yang menempati urutan ke-10 

dengan 10,338 kasus  (Julhikmah et al., 2021). 

Pravelensi berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kotawaringin  Barat tahun 2021 penderita penyakit kulit scabies sebanyak 

536 kasus scbies tertinggi ditahun 2022 (Januari – Maret)  terdapat 204 

kasus. Kasus scabies tertinggi ditahun 2022 (januari – maret terjadi di 

Puskesmas Natai Pelingkau dengan penyakit kulit scabies tertinggi yaitu di 
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Paesantren Darul Ulu (Wandira et al., 2021). Pada tahun 2016 prevalensi 

penyakit kulit di Kabupaten Kotawaringin Barat sebanyak 738 kasus.  

Penyakit kulit merupakan suatu kondisi dimana terjadi permasalahan 

pada lapisan terluar tubuh seseorang, seperti iritasi atau alergi. Beberapa 

penyakit kulit diklasifikasikan sebagai akut dan yang lainnya kronis. 

Penyakit kulit disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, jamur, dan parasite.  

Pencegahan penyakit kulit dapat juga menggunakan sabun antibakteri sabun 

mandi cair memiliki kelebihan apabila dibandingkan dengan sabun batang 

karena sabun batang mudah jatuh atau terendam karena licin ketika 

digunakan atau ditempatkan pada tempat sabun sehingga menyebabkan 

sabun menjadi kotor atau rusak, selain itu sabun cair dalam proses 

pembuatan nya lebih mudah dan biaya produksinya relatif lebih murah 

dibandingkan proses pembuatan sabun batang sabun cair juga mudah 

digunakan, mudah disimpan, juga mudah dibawa, tidak mudah rusak 

maupun kotor dan penampilan kemasannya yang eksklusif (Umayati et al., 

2022). 

Di Era modern ini, salah satu kebutuhan utama adalah sabun cair 

digunakan sebagai pembersih, dan untuk menunjang kesehatan kulit kita. 

Produk sabun cair yang terbuat dari bahan alami masih jarang ditemukan di 

pasaran dan kebanyakan masih menggunakan bahan tujuan digunakan 

sabun alami ya supaya lebih Higienis dan aman dalam penggunaan nya ada 

beberapa bahan alam yang digunakan dalam sabun cair contohnya ada daun 

jati, daun kersen, daun kumis kucing, lidah  buaya, madu, melati,daun  katuk 

dan kelor. Dari beberapa bahan alam di atas ada juga salah tapi satu tanaman 

yang bermanfaat bagi kulit yang dikenal masyarakat yaitu daun Pegagan 

(Centella asiatica (L)Urb) (Hadi et al., 2023). 

Sabun mandi merupakan salah satu aksesoris mandi, dan kebanyakan 

orang memiliki sabun mandi untuk membersihkan tubuhnya. Sabun ini 

berfungsi untuk membersihkan kulit dari kotoran, debu dan bakteri yang 

menempel. Ada dua jenis sabun yaitu sabun batangan dan sabun cair.   

Sabun umumnya dibuat dari tiga jenis minyak yaitu minyak sawit, 

minyak kelapa, dan minyak zaitun. Dari ketiga minyak tersebut, masing-
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masing tersusun atas unsur atau bahan yang berperan sebagai bahan 

pembusa, penstabil, dan pelembab kulit. Fungsi utama sabun adalah sebagai 

pembersih. Sabun menurunkan tegangan permukaan air, sehingga 

memungkinkan air membasahi bahan yang dicuci dengan lebih efektif, 

sabun bertindak sebagai zat pengemulsi untuk mendispersikan minyak atau 

lemak dan sabun teradsorpsi pada butiran kotoran (Widiastuti & Maryam, 

2022). Pegagan (Centella asiatica (L)Urb) merupakan salah satu tanaman 

yang digunakan sebagai obat. Salah satu manfaat pegagan adalah sifat 

antibakterinya. Pegagan (Centella asiatica (L)Urb) mengandung zat 

antibakteri seperti flavonoid, saponin, tanin, fenol, dan steroid yang 

memberikan efek antibakteri. Tanaman Pegagan (Centella asiatica (L)Urb) 

juga digunakan untuk mengatasi kulit kering dan bersisik. Perawatan kulit 

seperti kulit kusam, keriput, dan tanda-tanda penuaan merupakan hal yang 

sangat tidak diinginkan, terutama bagi para wanita yang ingin selalu 

menjaga kecantikan dan kesehatan kulitnya (Hadi et al., 2023). 

Staphylococcus aureus diketahui sebagai patogen penting pada infeksi 

kulit dan jaringan lunak di tempat umum. Insiden dan penularan 

Staphylococcus aureus (CA-MRSA) yang resisten methisilin terkait 

komunitas meningkat. CA-MRSA sangat agresif dan dapat menyebabkan 

penyakit progresif yang mengancam jiwa. Keputusan berdasarkan empiris 

untuk memilih Staphylococcus aureus yang rentan terhadap antibiotik 

methisilin. Perbandingan Staphylococcus aureus (MSSA) dan 

Staphylococcus aureus yang resisten methisilin (MRSA). Tergantung pada 

kecurigaan klinis berdasarkan faktor pejamu atau lingkungan, termasuk 

riwayat kolonisasi MRSA yang diketahui, faktor risiko pasien, dan luasnya 

infeksi MRSA lokal. Staphylococcus aureus adalah patogen oportunistik 

komensal Gram-positif. Lokasi utama kolonisasi Staphylococcus aureus 

adalah kulit dan selaput lendir, yang mempengaruhi sekitar 30% populasi 

orang dewasa (Agung et al., 2020). 

 

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat merupakan suatu hal yang tepat 

dan dapat menunjang kehidupan. Keuntungan dari pemanfaatan bahan alam 
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yaitu mempunyai efek samping lebih rendah jika dibandingkan dengan obat 

dari bahan sintetik. Pegagan (Centella asiatica (L)Urb) merupakan salah 

satu tanaman yang digunakan sebagai obat, salah satu manfaat yang bisa 

didapatkan dari Pegagan adalah antibakterinya. Manfaat antibakterinya 

didapat karena Pegagan mengandung zat antibakteri, diantaranya adalah 

flavonoid, saponin, tannin, fenol, dan steroid. Tanaman Pegagan juga 

digunakan sebagai bahan pengobatan kulit kering dan bersisik perawatan 

kulit seperti kulit kusam, kulit keriput dan tanda tanda penuaan sangat tidak 

dinginkan, terutama bagi wanita ini selalu menjaga kecantikan dan 

kesehatan kulitnya (Sadik & Rifqah Amalia Anwar, 2022). 

Penggunaan bahan alami sebagai bahan dasar kosmetik sudah sering 

digunakan dan meminimalkan efek samping dibandingkan bahan kimia. 

Sumber bahan alam yang biasa dijadikan bahan kosmetik diantaranya 

berasal dari tumbuhan- tumbuhan, hewan dan bahan lainya. Masyarakat 

sudah dari dahulu menggunakan produk kosmetik yang berasal  dari bahan 

alam dan trend sampai saat ini “Back to nature” membuat masyarakat 

semakin sadar dan percaya bahwa bahan aktif yang berasal dari bahan alam 

lebih relatif lebih aman untuk digunakan dibandingkan dengan bahan kimia 

sintesis  (Hadi et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan suatu sediaan sabun cair dari ekstrak daun pegagan 

(Centella asiatica (L)Urb) sebagai antibakteri. Penelitian ini dilakukan uji 

aktivitas sabun cair ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L)Urb) 

sebagai antibakteri tehadap Staphylococcus aureus. 
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1.2 Rumusan Permasalahan 

1. Bagaimana uji mutu fisik sabun cair ekstrak daun pegagan (Centella 

asiatica (L)Urb) ? 

2. Apakah formulasi sabun cair ekstrak daun pegagan (Centella asiatica 

(L)Urb) mampu menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus aureus ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui mutu fisik  sabun cair ekstrak daun pegagan (Centella asi-

atica (L)Urb)  

2. Mengetahui aktivitas antibakteri sabun cair ekstrak daun pegagan (Cen-

tella asiatica (L)Urb) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian tugas akhir ini, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Institusi  

1) Semoga bisa menjadi referensi teori terkhususnya untuk 

program studi S1 farmasi STIKES BCM Pangkalan Bun 

2) Bisa menjadi sumber referensi untuk peneliti lainnya yang 

ingin meneliti tentang uji aktivitas sabun cair ekstrak daun 

pegagan (Centella asiatica (L)Urb) sebagai antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus.  

b. Bagi Masyarakat  

1) Membantu meningkatkan manfaat dari sumber daya alam 

Indonesia terutama tanaman daun pegagan (Centella asiatica 

(L)Urb).  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak tentang 

wawasan dan pengaplikasian pembuatan sabun cair yang 

memanfaatkan bahan aktif dari ekstrak tanaman daun pegagan 

(Centella asiatica (L)Urb) sebagai antibakteri.  

b. Bagi Universitas Dan Keilmuan  
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Dapat memberikan informasi mengenai cara menggunakan obat 

herbal daun pegagan (Centella asiatica (L)Urb) sebagai antibakteri.  

c. Bagi Masyarakat  

1) Dapat digunakannya herbal daun pegagan (Centella asiatica 

(L)Urb) menjadi bahan aktif sabun cair  

2) Membuka pembudidayaan herbal daun pegagan (Centella 

asiatica (L)Urb) sebagai sumber obat alternatif dalam 

pengobatan modern.  

Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No 
Judul Jurnal 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1  Munifatul lailiyah 

(2019) 

“ Formulasi Dan Uji 
Antibakteri Sabun 

Cair Dari Ekstrak 

Daun Kersen (Mu-

nitingia Calabura L) 

Terhadap Bakteri 

Stahphylococcus 

Aureus “ 

Menggunakan 

metode yang 

sama yaitu 
maserasi dalam 

pengambilan 

senyawa pada 

tanaman  yaitu 

menggunakan 

metode ma-

serasi etanol 

96% 

Perbedaan 

yaitu Eval-

uasi sabun 
cair yang 

berbeda 

Hasil Analisa data 

One Way Anova pada 

uji PH dan uji tinggi 
dan kestabilan busa 

menununjukan tidak 

adanya perbedaan 

antara berbagai 

konsentrasi ekstrak 

sedangkan pada uji 

viskisitas dan 

aktivitas antibakteri 

menunjukkan adanya 

perbedaan antara 

berbagai konsentrasi 
ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura 

L). 

2  Dini Umayati 

(2023) 

“Formulasi Dan 

Evaluasi Sabun Cair 

Ekstrak Daun 

Jambu Biji (Psidium 

Guajava L) Dan 

Iritasi Dengan Basis 

Minyak Zaitun 
(Olive Oil)“ 

Menggunakan 

evaluasi sabun 

cair yang sama    

Perbedaan 

Bahan aktif 

yang 

digunakan 

berbeda 

Minyak zaitun dengan 

konsentrasi 15% 

membantu sabun 

menjadi kualitas 

tinggi memiliki warna 

kekuningan sabun. 

KOH dengan 

konsentarasi 16% 

berfungsi sebagai 
membantu proses 

saponifikasi dan 

mempengaruhi 

karakteristik mutu 

sabun diantaranya 

kadar asam lemak 

bebas dan alkali 

bebas. 
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No 
Judul Jurnal 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

3 Hanifah Puspita 

Hadi (2023)   

“Formulasi  Dan Uji 

Fisik Sediaan Sabun 

Mandi Cair Dari 

Ekstrak Daun 

Pegagan  (Centella 

Asiatica (L) Urb) 

kombinasi Minyak 

Lavender  

(Lavandula 
angustifolia) 

kombinasi Minyak 

Lavender  

(Lavandula 

angustifolia) 

Menggunakan 

tanaman yang 

sama yaitu daun 

pegagan 

(Centella 

Asiatica (L) 

Urb) 

Bahan aktif 

yang berbeda  

dan bahan 

formulasi 

yang berbeda 

Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa 

keempat Sabun cair 

memiliki bentuk, 

warna, bau yang 

stabil, tidak berubah 

dan tak ada 

percikan.dalam hal ini 

bisa ditafsiri 

formulasi pada sabun 

mandi cair adalah 
homogen, bobot jenis 

dengan hasil sesuai 

yang disyaratkan SNI 

06-4085 (1996). 

 

4 Trisiana Tri 

Soebagio (2020) ‘’  

Aktivitas 

Antibakteri Sediaan 

Sabun Wajah Cair 

Ekstrak Herba 

Pegagan 

(Centella asiatica 
(L.) Urban) terhadap 

Pertumbuhan 

Propionibacterium 

acnes dan 

Staphylococcus 

aureus ‘ 

Menggunakan 

tanaman yang 

sama yaitu daun 

pegagan 

(Centella 

asiatica ) 

Sabun cair 

yang berbeda  

Hasil yang didapatkan 

dari analisis fitokimia 

adalah ekstrak herba 

pegagan mengandung 

flavonoid dan tanin 

namun tidak 

mengandung 

triterpenoid. Kualitas 
dari sediaan sabun 

wajah cair ekstrak 

herba pegagan yang 

disimpan 

selama 28 hari 

memiliki parameter 

pH, tinggi busa, 

viskositas dan 

homogenitas 

memenuhi 

SNI. Sabun wajah cair 
ekstrak herba pegagan 

memiliki daya 

antibakteri terhadap 

bakteri 

S. aureus dan P. acnes.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan dari uji aktivitas sabun cair 

ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L)Urb) sebagai antibkteri terhadap 

Staphylococcus aureus dapat disimpulkan : 

1. Uji aktivitas sabun cair ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L)Urb) 

dengan bahan baku minyak kelapa murni memenuhi uji stabilitas fisik dan 

efektivitas sabun cair. 

2. Sediaan sabun cair ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L)Urb) 

mampu menghambat aktivitas antibakteri pada F1 (2,5%) memiliki 

aktivitas antibakteri kategori lemah, F2 (5%) memiliki aktivitas antibakteri 

kategori lemah, F3 (7,5%) memiliki aktivitas antibakteri kategori lemah, 

F4 (0%) memiliki aktivitas antibakteri kategori tidak ada.  

6.2 Saran  

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat membuat ekstrak daun peg-

agan dalam sediaan lain seperti body lotion dan sunscreen.  
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